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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi dan pengaruh globalisasi 

yang begitu pesat pada saat ini telah mempengaruhi sistem 

informasi yang berbasis teknologi. Pengaruh dan perubahan 

teknologi juga mempengaruhi kegiatan aktivitas manusia dan 

juga dalam segala bidang khususnya dalam bidang bisnis. 

Perkembangan teknologi ini berdampak signifikan dalam 

kegiatan bisnis khususnya dalam menyajikan laporan 

keuangan dan memproses data. Dengan adanya teknologi 

yang menyebabkan perubahan terhadap sistem infomasi 

dapat memudahkan segala pekerjaan menjadi efektif dan 

efisien, dimana yang sebelumnya dalam memproses data dan 

menyajikan laporan keuangan hanya dilakukan dengan cara 

yang manual kini telah berubah dengan cara menggunakan 

teknologi. Perubahan teknologi begitu perbengaruh dalam 

elemen bidang bisnis guna menyajikan laporan keuangan 

yang berkualitas. Perkembangan teknologi juga dipengaruhi 

oleh beberapa faktor didalamnya, seperti kemudahan dari 

sistem bagi penggunanya, cara sistem dioprasikan atau 

dijalankan, manfaat dari sitem tersebut serta dampak yang 

berpengaruh oleh penggunanya. Pada perubahan dan 

perkembangan teknologi perusahaan dituntut untuk 

mengikuti dan melakukan perubahan sistem informasi yang 

ada. Dengan melakukan perubahan teknologi informasi dapat 

menciptakan keunggulan yang kompetitif (Mitha, 2019) 

Perubahan teknologi informasi telah mempengaruhi 

Sitem Informasi Akuntansi (SIA). Adanya pengaruh 

perubahan teknologi informasi terhadap Sistem Informasi 

Akuntansi berpengaruh dalam hal pemrosesan data, 
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pengendalian intern dan kualitas laporan keuangan serta 

proses audit didalamnya. Penggunaan sistem informasi 

sangat berperan penting dalam proses penyusunan data 

keuangan karena dengan adanya bantuan dari sitem 

informasi dapat memudahkan dalam mengelola data 

sehingga menjadi laporan keuangan yang berkulitas untuk 

menjadi suatu informasi laporan keuangan (Jannah, 2020) 

Sistem Informasi akuntansi mengukur sejauh mana 

perusahaan dalam mencapai target yang dicapai dengan 

mengumpulkan, memproses data, dan menyimpan data 

elektronik. Kemudian data akan diolah menjadi sebuah 

informasi sebagai laporan perusahaan, dimana nantinya akan 

digunakan dalam pengambilan keputusan bagi perusahaan. 

Sistem informasi akuntansi digunakan sebagai pengendalian 

bentuk dari pencegahan terjadinya kesalahan dan  

kecurangan dalam menyusun dan menyajikan laporan 

keuangan perusahaan. Dengan memanfaatkan informasi 

akuntansi sebagai alat bantu dalam penyusunan laporan 

keuangan diharapkan akan dapat menyajikan laporan 

keuangan yang berkualitas. 

Sistem adalah rangkaian dari dua atau lebih 

komponen-komponen yang saling berhubungan, yang 

berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan.Sebagian besar 

sistem terdiridari subsistem yang lebih kecil yang 

mendukung sistem yang lebih besar (M. B. Romney & 

Steinbart, 2015). Sistem Akuntansi adalah suatu formulir-

formulir, catatan-catatan, prosedur-prosedur, dan alat-alat 

yang digunakan untuk mengolah data mengenai usaha suatu 

kesatuan ekonomis dengan tujuan untuk menghasilkan 

umpan balik untuk laporan-laporan yang diperlukan oleh 

manajemen untuk mengawasi usahanya dan bagi pihak-

pihak lain yang berkepentingan seperti pemegang saham, 
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kreditur, dan lembaga-lembaga pemerintah untuk menilai 

hasil operasi perusahaan (Zaki, 2015). 

Penggunaan sistem informasi didalam sebuah 

perusahaan maupun di sebuah instansi pemerintahan sangat 

diperlukan untuk menunjang kebutuhan bagi para pegawai. 

Dengan memanfaatkan teknologi informasi dalam sebuah 

perusahaan atau instansi pemerintahan dapat memudahkan 

pegawai untuk bekerja ataupun dalam menjalin kerjasama 

dengan pihak lain. Adanya perubahan teknologi dan diikuti 

dengan pemanfaatan teknologi yang baik pada sebuah 

perusahaan, bidang bisnis maupun instansi pemerintah dapat 

menunjukkan integritas kinerja yang baik bagi perusahaan 

dan pegawainya. 

Kinerja pegawai merupakan hasil yang dicapai oleh 

pegawai menurut karakteristik yang telah ditetapkan atau 

berlaku dalam suatu pekerjaan. Kinerja pegawai dipengaruhi 

oleh faktor intenal dari dalam diri sendiri yang dapat 

menjadikan keinginan untuk menjadi yang terbaik dan 

meraih pencapaiannya. Pengaruh innternal yang sering 

terjadi yaitu kemampuan, kemauan diri dan motivsi. 

Kemampuan dimana dapat dijadikan sebagai tolak ukur 

untuk mencapai suatu keingin yang akan di raih. Keinginan 

merupakan suatu kemajuan atau kesanggupan dalam 

melakukan tindakan yang dapat membuat diri menjadi 

seorang yang berkualitas dan lebih baik lagi sedangkan 

motivasi disini menjadi penyemangat untuk menjadikan 

pribadi yang yang lebih maju, inovatif dan berkembang. 

Istilah kinerja berasal dari kata job performance atau 

Actual Permormanse (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya 

yang dicapai seseorang). kinerja adalah hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 
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jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2016). 

Kinerja adalah hasil dari suatu proses yang mengacu dan 

diukur selama periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan 

atau kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumna, (Edison, 

2016: 190). 

Berdasarkan dari pendapat para ahli mengenai 

pengertian kinerja, maka dapat dinyatakan bahwa kinerja 

karyawan/pegawai sangat berbengaruh bagi sebuah 

perusahaan maupun sebuah instansi pemerintah. Kinerja 

yang baik akan berbanding lurus dengan pencapaian yang 

baik bagi perusaan begitu sebaliknya. Kinerja atau 

performance yang baik dipengaruhi oleh kualitas, kuantitas 

dan waktu berkerja dalam mencapai sebuah tujuan yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan. Kualitas dan kuantitas yang 

dimiliki, menunjukkan kemampuan dan skill yang dapat 

menjadikan nama baik bagi seorang pegawai dan 

memberikan pencapaian hasil yang maksimal bagi 

perusahan.  

Pada penyusunan penelitian ini, diperkuat dengan 

adanya sumber – sumber dari penelitian terdahulu. Adapun 

penelitian sebelumya yang telah melakukan penelitian 

dengan tema yang sejalan diantaranya seperti, pada 

penelitian (Jannah, 2020) yang berjudul Analisis Sistem 

Informasi dan Kinerja Pegawai Tehadap Laporan Keuangan 

Pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Provinsi 

Riau, yang mengemukakan bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan antara manfaat sistem informasi dan kinerja 

pegawai terhadap kualitas laporan keuangan. sistem 

informasi sangat penting adanya karena untuk menghasilkan 

kualitas laporan keuangan yang baik maka perlu 

memanfaatkan sistem informasi yang ada. Sama halnya 

dengan Rauditul Jannah, penelitian yang dilakukan oleh  
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(Zulfah et al., 2017) dengan judul Pengaruh Penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Universitas Muhammadiyah Makasar dan (Nurhayati, 2017) 

yang mengambil judul penelitian Pengaruh Penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Pada Komisi Pemilihan Independen Pemilihan Aceh, mereka 

mengatakan bahawa peneraan sistem informasi akuntansi 

sangat berpengaruh signifikan terhadapa kualitas laporan 

keuangan. dengan adanya penerapan sistem informasi 

akuntansi dapat membantu dalam menyusun, mengelola, dan 

memproses data, khususnya data keuangan pada perusahaan 

untuk menjadi laporan keuangan yang baik dan benar, 

dimana laporan keuangan tersebut nantinya akan dijadikan 

sebagai informasi bagi perusahaan yang dapat dijadikan 

sebgai pengambilan keputusan. Tetapi pendapat itu tidak 

sejalan dengan peneliti sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Modo et al., 2016) yang mengemukakan bahwa penggunaan 

teknologi informasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap kualitas informasi keuangan.  

Menurut hasil penelitian dari peneliti sebelumnya 

yang mengemukakan hasil penelitian yang berbeda pendapat 

atau tidak sejalan. maka dari itu, pada penelitian ini peneliti 

mengambil judul penelitian yaitu “Pengaruh Penerapan 

Sistem Informasi Akuntansi dan Kinerja Pegawai Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan Pada Kantor Balai Desa Glindah 

Kec. Kedamean”. Peneliti mengambil judul tersebut karena 

ingin membuktikan apakah terdapat pengaruh positif dan 

signifikan atau sebaliknya, dengan hasil berpengaruh secara 

negatif dan tidak signifikan antara penerapan sitem informasi 

dan kinerja karyawan terhadap kualitas laporan keuangan 

dengan cara pengambilan data primer secara langsung yang 
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akan dilakukan peneliti di kantor balai Desa Glindah 

Kec.Kedamean. Penelitian dilakukan pada kantor Balai Desa 

Glindah karena guna mengetahui seberapa besar efesiensi dalam 

penerapan sistem informasi yang dijalankan untuk menunjang 

kinerja pegawai,serta kurangnya pegawai yang belum cukup 

memahami pemanfaatan sistem informasi teknologi khusunya 

sistem informasi akuntansi yang menjadi alasan mendasar untuk 

melakukan penelitian tersebut. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang yang telah 

diuraikan, maka dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai 

berikut : 

1. Apakah penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh 

terhadap kualitas laporan keuangan pada Kantor Balai Desa 

Glindah Kec. Kedamean ? 

2. Apakah kinerja karyawan berpengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan pada Kantor Balai Desa Glindah Kec. 

Kedamean ? 

3. Apakah sistem penerapan informasi akuntansi dan kinerja 

karyawan berpengaruh simultan terhadap kualitas laporan 

keuangan pada Kantor Balai Desa Glindah Kec. Kedamean ? 

 

1.3     Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

1. Untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam memperoleh 

gelar Sarjana Akuntansi (S.AK), Progam Akuntansi Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis, Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. 

2. Sebagai salah satu perwujudan Tri Dharma Perguruan 

Tinggi. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui pengaruh penerapan sistem informasi 

akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kinerja pegawai berpengaruh 

terhadap kualitas laporan keuangan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh penerapan sistem informasi 

akuntansi dan kinerja pegawai berpengaruh terhadap 

kualitas laporan keuangan. 

 

1.4     Manfaat penelitian 

1.4.1 Manfaat Tempat Penelitian 

1. Dapat menujukkan kualitas sumber daya yang terdapat di 

Kantor Balai Desa Glindah Kec,Kedamean. 

2. Dapat memberikan pelajaran dan wawasan terhadap 

mahasiswa tentang bagaimana menyusun kualitas laporan 

keuangan yang baik. 

3. Dapat memberikan pengalaman kerja yang baik sesuai 

dengan etika perusahaan atau instansi. 

 

1.4.2 Manfaat Bagi Universitas  

1. Dapat menciptakan mahasiswa yang aktif, trampil dan 

kreatif dalam duania kerja. 

2. Dapat mengetahui struktur penyususnan laporan keuangan 

pada dinas pemerintahan. 

3. Dapat menjalin kerja sama antara pihak kampus Universiyas 

PGRI Adi Buana dengan kantor Balai Desa Glindah 

Kec.Kedamean. 

 

1.4.3 Manfaat Bagi Masyarakat 

1. Dapat membantu masyarakat dalam memahami kegunaan 

laporan keuangan dengan menyajikan kualitas laporan 

keuangan yang baik. 
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2. Dapat membantu masyarakat dalam melakukan penelitian 

yang serupa mengenai laporan keuangan. 

3. Dapat menunjukkan bagaimana laporan keuangan yang 

baik dan benar. 

 

1.4.4. Manfaat Bagi Peneliti 

1. Dapat mengetahui apakah penerapan sistem informasi 

akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. 

2. Dapat mengetahui apakah kinerja pegawai berpengaruh 

terhadap kualitas laporan keuangan. 

3. Dapat mengetahui apakah penerapan sistem informasi 

akuntansi dan kinerja pegawai berpengaruh terhadap 

kualitas laporan keuangan. 

  


